BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat
dibuatlah kesimpulan untuk mencapai rumusan masalah sebagai berikut:

1. Proses rekruitmen guru sesuai Peraturan Pemerintah No. 98 Tahun 2000
tentang pengadaaan Pegawai Negeri Sipil dan setelah diberlakukan Permen
PAN-RB No. 17 Tahun 2014 tentang tambahan alokasi dan pengadaaan calon
pegawai Negeri Sipil Tahun 2014.

2. Prosedur rekruitmen guru setelah diberlakukan Permen PAN-RB No. 17
Tahun 2014 tentang tambahan alokasi dan pengadaaan calon pegawai Negeri
Sipil Tahun 2014meliputi usulan ke Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
tentang formasi yang dibutuhkan sesuai dengan analisis kebutuhan guru
selanjutnya Panselnas membuka pendaftaran secara online. Akan tetapi
lambannya formasi dan pendaftaran online dipublikasikan wilayah Kota
Gorontalo yang menyebabkan beberapa pelamar memutuskan untuk
mendaftar di Kabupaten yang telah membuka formasi secara online
sedangkan pendaftaran online hanya dapat dilakukan satu kali.

3. Kelebihan dan kekurangan sistem setelah diberlakukan Permen PAN-RB No.
17 Tahun 2014 tentang tambahan alokasi dan pengadaaan calon pegawai

Negeri Sipil Tahun 2014 terletak pada media online yang digunakan oleh
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Panselnas dalam merekrut guru Calon Pegawai Negeri Sipil, disisi lain
kendala olen BKD dalam menentukan formasi kebutuhan disebabkan oleh
lambatnya data yang masuk dari sekolah tentang kebutuhan guru, dan

ketidakmampuan Pelamar dalam mengisi Form pendaftaran secara online.

5.2 Saran

1. Bagi Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kota Gorontalo diharapkan agar
lebih  memperhatikan proses rekruitmen guru agar tidak terjadinya
penyelewengan oleh oknum yang berkepentingan.

2. Bagi Dinas Pendidikan Kota Gorontalo disarankan lebih memperhatikan
kebutuha-kebutuhan guru di sekolah yang kekurangan guru mata pelajaran
agar terjadinya penyetaraan kuota guru di sekolah se Kota Gorontalo.

3. Bagi calon guru diharapkan lebih meningkatkan kinerjanya agar menjadi

syarat analisis kebutuhan guru di BKD Kota Gorontalo.
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